
 
SOSIAL : Jurnal Ilmiah Pendidikan IPS 

 Volume. 2 No. 2 Juni 2024 
 e-ISSN: 3032-2200; dan p-ISSN: 3032-2553, Hal 103-109 

DOI:   hƩps://doi.org/10.62383/sosial.v2i2.149       
 

Received April 03, 2024; Accepted Juni 07 , 2024; Published Juni 30, 2024 
* Irsya Rahma , irsyarahma12@gmail.com  

Faktor Penyebab Mahasiswa UNJ Menjalin Hubungan Friend With 
Benefit 

 
Irsya Rahma 

Pendidikan IPS, Universitas Negeri Jakarta 
 

Martini 
Pendidikan IPS, Universitas Negeri Jakarta 

 
Nurul Istiqomah 

Pendidikan IPS, Universitas Negeri Jakarta 
 

Alamat: Jl. Rawamangun Muka, RT.11/RW.14, Rawamangun, Pulo Gadung, Jakarta 
Korespondensi penulis: irsyarahma12@gmail.com 

 
Abstract: This study aims to obtain data about UNJ students who have Friend With Benefit relationships, 
the forms of relationships they live in, and the factors that cause them to have Friend With Benefit 
relationships. To get a clear picture of the forms and factors that cause students to have Friend With 
Benefit relationships, researchers use a qualitative approach by making in-depth observations so as to 
produce valid data according to the case studies discussed. Data collection techniques were carried out 
by structured interviews, non-participant observation, and field notes. The results concluded that UNJ 
students who establish Friend With Benefit relationships mostly establish relationships in the form of True 
Friend and Just Sex. The causal factor that most of them use as a reason for doing Friend With Benefit is 
not wanting to commit. 
 
Keywords: Phenomenon, Friend With Benefit, Student 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai mahasiswa UNJ yang melakukan 
hubungan Friend With Benefit, bentuk hubungan yang mereka jalani, dan faktor penyebab mereka 
melakukan hubungan Friend With Benefit. Untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai bentuk dan 
faktor penyebab mahasiswa melakukan hubungan Friend With Benefit, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan melakukan pengamatan yang mendalam sehingga dapat menghasilkan data 
yang valid sesuai studi kasus yang dibahas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
terstruktur, observasi non partisipan, dan catatan lapangan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
mahasiswa UNJ yang menjalin hubungan Friend With Benefit kebanyakan menjalin hubungan dalam 
bentuk True Friend dan Just Sex. Faktor penyebab yang paling banyak mereka gunakan sebagai alas an 
melakukan Friend With Benefit adalah tidak mau berkomitmen. 
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LATAR BELAKANG 

Fenomena hubungan "Friend With Benefit" (FWB) telah menjadi topik yang 

menarik perhatian banyak peneliti dalam beberapa tahun terakhir. Hubungan FWB 

merujuk pada hubungan di mana dua individu yang memiliki hubungan pertemanan 

menjalin hubungan seksual tanpa adanya komitmen romantis eksklusif. Fenomena ini 

semakin marak terjadi di kalangan mahasiswa, yang merupakan kelompok usia muda 

dewasa dengan dinamika kehidupan yang kompleks dan beragam. 

Mahasiswa berada pada tahap transisi yang penting dalam kehidupan mereka, di 

mana mereka mengalami banyak perubahan, baik dari segi pendidikan, sosial, maupun 
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emosional. Pada masa ini, eksplorasi diri dan identitas seksual sering kali menjadi bagian 

yang signifikan dari pengalaman mereka. Hal ini menciptakan kondisi di mana 

hubungan FWB menjadi pilihan yang menarik bagi banyak mahasiswa.  

Friend With Benefit berdampak pada pemikiran dan perilaku remaja khususnya 

mahasiswa. Friend With Benefit rupanya turut menambah permasalahan, termasuk 

penularan penyakit seksual yang terntunya sudah menjadi hal yang lumrah karena 

beberapa kota di Indonesia memiliki angka penyakit seksual yang cukup tinggi karena 

budaya Masyarakat yang suka berganti-ganti pasangan sesuka hati. 

Hal ini semakin diperkuat dengan data yang dihimpun oleh Kementrian Kesehatan 

pada tahun 2010 hingga Maret 2023 yang menunjukkan bahwa DKI Jakarta menjadi 

provinsi dengan jumlah infeksi HIV tertinggi yaitu sebanyak 82.033 kasus. Berikutnya 

Jawa Tmur 79.026 kasus, Jawa Barat 62.315 kasus, Jawa Tengah 50.689 kasus, dan 

Papua 44.806 kasus. Faktor utama meningkatnya angka penularan HIV di Indonesia 

adalah hubungan seks heteroseksual yang tidak aman. Ini menunjukkan bahwa 

hubungan seks sudah menjadi hal yang umum bagi banyak orang walaupun nyatanya 

hal itu melanggar norma social dan norma agama. 

Universitas Negeri Jakarta merupakan Lembaga Pendidikan yang menyediakan 

fasilitas Pendidikan yang mampu mendidik generasi intelektual. Perguruan tinggi 

seharusnya menjadi jenjang Pendidikan yang penting bagi mahasiswa yang ingin 

mencapai cita-citanya. Di IPS, kita mempelajari globalisasi dan dampak yang dihadapi 

Masyarakat Ketika globalisasi menyebar ke Indonesia. Dampak langsungnya jauh 

melampaui pemahaman norma-norma social dan agama. Fenomena-fenomena negative 

yang timbil akibat dampak era globalisasi seperti Friend With Benefits juga akan 

berdampak buruk bagi pelajar apabila tidak dicegah dengan baik. 

Penelitian ini akan membahas tentang bentuk hubungan dan faktor penyebab 

mahasiswa UNJ menjalin hubungan Friend With Benefit. Sehingga dari penelitian ini, 

kita bisa mengetahui akar penyebab terjadinya fenomena ini dan bisa mencegah akibat 

yang akan terjadi di masa yang akan dating. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Faktor Penyebab Terjadinya Friend With Benefit 

Menurut Azizah (2020) Friend With Benefit dapat terjadi karena disebabkan 

oleh kurangnya keinginan dan kepercayaan antara keduanya untuk memiliki 

hubungan yang kuat. 
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Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dwilaksmi (2023), faktor yang 

cenderung menyebabkan orang menjalin hubungan Friend With Benefit dapat 

digolongkan menjadi 2 yaitu: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal yang menyebabkan orang menjalin hubungan Friend With 

Benefit adalah: 

1. Individu tidak ingin berkomitmen 

2. Individu tidak ingin dikekang dan dibatasi 

3. Butuh hiburan dan perhatian 

2. Faktor Eksternal 

Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan orang menjalin 

hubungan Friend With Benefit adalah: 

1. Kegagalan dalam menjalin hubungan percintaan 

2. Sulit percaya dengan pasangan 

3. Hubungan Tidak direstui 

 

Sedangkan dalam penelitian Leandro (2023), faktor mahasiswi melakukan 

hubungan friend with benefit dapat dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor eksternal berupa (1) pola asuh orangtua dan (2) 

lingkungan pergaulan mahasiswi, serta faktor internal berupa (1) mentalitas yang 

mencakup mentalitas manusia modern, Intimasi serta dukungan. secara emosional 

dan kejadian traumatis. (2) Kepuasan secara seksual dan (3) perasaan. emosional 

terhadap pasangan Friend With Benefit mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan menjelaskan 

secara mendalam fenomena sosial FWB di kalangan mahasiswa UNJ yang 

dilakukan peneliti bersama mahasiswa UNJ, termasuk pengertian dan faktor asal 

muasal munculnya fenomena FWB. 

 Menurut Moleong (2007), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara keseluruhan dan 

melalui uraian dalam kata-kata dan bahasa. 

 Penelitian Kualitatif lebih menekankan pada kualitas daripada kuantitas, dan 
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data yang dikumpulkan tidak berasal dari kuesioner tetapi dari wawancara, 

observasi langsung, dan dokumen resmi lain yang relevan. Penelitian kualitatif juga 

lebih menekankan pada aspek proses dibandingkan hasil yang diperoleh. Memang 

hubungan antara pihak-pihak yang diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati pada 

saat proses penelitian. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa UNJ yang pernah 

terlibat atau sedang menjalin hubungan FWB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Faktor penyebab mahasiswa melakukan hubungan Friend With Benefit adalah: 

1) Tidak ingin berkomitmen, ini menjadi alasan yang paling banyak ditemukan di 

dalam penelitian ini. 

2) Tidak ingin dikekang dan di batas, hal ini berkaitan dengan komitmen dan 

pandangan mereka tentang komitmen. 

3) Kegagalan dalam menjalin hubungan percintaan, kegagalan ini menyebabkan 

banyak orang lebih memilih untuk menjalin hubungan FWB dibanding hubungan 

romantis pada umumnya. 

4) Butuh hiburan dan perhatian, beberapa orang yang merasa kurang diperhatikan 

dan kurang kasih sayang menjadikan hubungan ini menjadi wadah mereka dalam 

mencari perhatian dan kasih sayang lebih. 

5) Sulit percaya dengan pasangan, akibat dari beberapa kegagalan yang didominasi 

oleh perselingkuhan, mereka mengaku lebih nyaman menjalin hubungan FWB 

karna hubungan ini tidak menuntut kepercayaan. 

6) Hubungan tidak direstui, dalam penelitian ini kelima dari informan yang sudah 

diwawancarai tidak pernah membawa hubungan mereka ke keluarga sebab mereka 

belum siap untuk ke jenjang yang serius. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa hubungan Friends With Benefits 

(FWB) merupakan bentuk persahabatan yang mencakup aspek romantis, tetapi tanpa 

komitmen eksplisit. Mahasiswa UNJ memiliki dua jenis hubungan, yaitu True Friend 

yang berfokus pada aspek emosional dan Just Sex yang hanya mencari keuntungan 

seksual. Faktor penyebab mahasiswa memilih FWB antara lain tidak ingin 

berkomitmen, tidak ingin dibatasi, kegagalan dalam hubungan percintaan sebelumnya, 



 
Faktor Penyebab Mahasiswa UNJ Menjalin Hubungan Friend With Benefit 

107          SOSIAL - VOLUME. 2, NO. 2 JUNI 2024 

 

kebutuhan akan hiburan dan perhatian, kesulitan dalam mempercayai pasangan, dan 

tidak mendapat restu dari keluarga. 

 Saran: 

1) Untuk Mahasiswa UNJ: Disarankan kepada mahasiswa yang masih terlibat dalam 

hubungan Friend With Benefit untuk mengakhiri hubungan tersebut karena berisiko bagi 

kesehatan, kesejahteraan mental, dan spiritual. Penting bagi mereka untuk menyadari 

dan menghindari bahaya dari hubungan semacam itu agar dapat menjalani kehidupan 

yang harmonis dan bebas dari masalah. 

2) Untuk Orang Tua: Orang tua yang memiliki anak remaja atau dewasa sebaiknya 

memberikan pendidikan agama serta perlindungan emosional dan psikologis agar anak 

tidak merasa kekurangan perhatian atau kasih sayang. Pendidikan seks yang 

berkelanjutan harus disesuaikan dengan perkembangan usia anak hingga mereka 

memiliki kedewasaan dalam berpikir. 

3) Bagi Masyarakat: Masyarakat perlu meningkatkan kepedulian terhadap sesama dan 

memastikan bahwa tindakan mereka selaras dengan nilai-nilai moral dan agama. 

4) Bagi Universitas: Sebagai lembaga pendidikan tinggi, universitas memiliki tanggung 

jawab untuk mendidik mahasiswa tentang seks sebelum menikah serta menjelaskan 

dampaknya secara mendalam. Pencegahan terhadap seks pranikah harus diberikan untuk 

mencegah pandangan seks yang hanya mengedepankan kepuasan nafsu semata. 

Universitas juga harus memberikan perspektif agama dan sosial mengenai seks pranikah 

secara menyeluruh untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada mahasiswa. 
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